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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini penulis akan menyimpulkan dari keseluruhan hasil penelitian 

tentang ”Nilai Pendidikan dalam Novel Catatan Hati Seorang Istri Karya Asma 

Nadia dan Relevansinya Nilai pendidikan  akhlak dalam Novel Catatan Hati 

Seorang Istri Karya Asma Nadia terhadap Istri Solikhah dalam Islam”. 

Kesimpulan-kesimpulan ini diharapkan akan lebih memperjelas hasil telaah 

tentang permasalahan-permasalahan yang menjadi fokus utama dari kajian ini.  

 

A. Simpulan  

Bertitik tolak dari rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pendidikan akhlak  yang terkandung dalam novel Catatan Hati Seorang 

Istri karya Asma Nadia adalah pendidikan moral individu, keluarga, dan 

masyarakat. Pertama nilai tersebut cukup relevan untuk dimunculkan di 

masa sekarang. Nilai-nilai pendidikan moral tersebut adalah; pertama, 

moral individu meliputi: tabah hati, bekerja keras/tidak menyerah, mencari 

harta yang baik, berterima kasih, menepati janji, berkata benar, rela hati, 

rendah hati, malu berbuat dosa, kewajiban menuntut ilmu, mohon ampun, 

selalu merasa cukup. Kedua, berbuat baik kepada kedua orang tua, 
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menjaga hubungan kekerabatan.  Ketiga,  tata krama menyapa orang lain, 

Saling tolong-menolong, kesetiakawanan, memberikan nasehat.  

2. Moral dalam  Islam  adalah akhlak. Sedangkan akhlak merupakan salah 

satu dari beberapa materi yang diajarkan dalam pendidikan agama islam. 

Selain akhlak materi pendidikan agama Islam lainnya adalah tentang 

keimanan (aqidah) dan ibadah (syari’ah). Dalam Al-Qur’an pokok-pokok 

ajaran akhlak dibagi menjadi enam, diantaranya : akhlak terhadap diri  

sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat, akhlak 

terhadap makhluk saling manusia, akhlak terhadap alam, akhlak terhadap 

Allah dan Rosul. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang 

pendidikan moral dalam novel Catatan Hati Seorang Istri karya Asma 

Nadia dan pendidikan agama islamternyata keduanya ada keterkaitan.  

3. Relevansi pendidikan akhlak dalam Novel Catatan Hati Seorang Istri 

terhadap Istri Solikhah dalam Islam adalah  

a.  Akhlak Individu :  

 Dalam pendidikan akhlak yang ada dalam novel Catatan Hati Seorang Istri 

.Asma dan Adinda adalah tabah hati sedangkan dalam Pendidikan Agama Islam 

adalah sabar. Hal lain yang terkandung adalah bekerja keras/tidak menyerah 

dalam pendidikan moral dan ikhtiar dalam pendidikan agama islam.  Mencari 

harta yang baik dalam pendidikan moral dan mencari rizeki yang halal dalam 

Pendidikan Agama Islam. Berterima kasih dalam pendidikan moral dan syukur 

dalam Pendidikan Agama Islam.  Berkata benar dalam pendidikan moral dan jujur 

dalam Pendidikan Agama Islam. Rela hati dalam pendidikan akhlak dan ikhlas 
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dalam Pendidikan Agama Islam. Rendah hati dalam pendidikan akhlak dan 

tawadlu’ dalam Pendidikan Agama Islam. Malu berbuat dosa dalam pendidikan 

moral dan Al-haya’ dalam Pendidikan Agama Islam. Kewajiban menuntut ilmu 

dalam pendidikan akhlak dan tholabul ilmi dalam Pendidikan Agama Islam. 

Mohon ampun dalam pendidikan akhlak dan taubat  dalam Pendidikan Agama 

Islam. Selalu merasa cukup dalam pendidikan akhlak dan qona’ah dalam 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Akhlak keluarga :  

 Dalam pendidikan akhlak yang ada dalam novel Catatan Hati Seorang Istri 

adalah berbuat baik kepada kedua orang tua, sedangkan dalam pendidikan agama 

islam adalah birrul walidain. Hal lain yang terkandung adalah menjaga hubungan 

kekerabatan dalam pendidikan moral dan silatur rohim dalam Pendidikan Agama 

Islam. 

 

c.  Akhlak masyarakat :  

 Dalam Pendidikan Akhlak  yang ada dalam novel  Catatan Hati Seorang 

Istri  adalah Tata krama menyapa orang lain, sedangkan dalam pendidikan agama 

islam adalah mengucapkan salam. Hal-hal lain yang terkandung adalah menepati 

janji dalam pendidikan moral dan Al-wa’du dalam Pendidikan Agama Islam. 

Saling memaafkan dalam pendidikan moral dan Al-afwu dalam Pendidikan 

Agama Islam. Memberi nasehat dalam pendidikan moral dan amar ma’ruf nahi 

munkar dalam pendidikan agama islam. Saling tolong menolong dalam 

pendidikan akhlak dan At-Ta’awun dalam Pendidikan Agama Islam. 



104 
 

Kesetiakawanan (berteman) dalam pendidikan moral dan ikhwan/shohib dalam 

Pendidikan Agama Islam.  

 

B. Saran-Saran 

Setelah mengadakan kajian nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap novel 

Catatan Hati Seorang Istri karya Asma Nadia dan kemudian mengkaji 

relevansinya dengan Istri Solikhah dalam Islam, ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan kepada :  

1. Pengarang novel  

Penulis menyarankan kepada Mbak Asma Nadia untuk tetap konsisten 

memasukkan unsur-unsur estetika, etika dan akhlak pada agama yang berupa nilai 

pendidikan atau religius dalam menulis novelnya. Sehingga dapat memberikan 

nilai yang lebih Islami dan berkarakteristik pada karya-karya sastra yang 

umumnya hanya menghibur.  

 

2. Para pecinta novel  

Selama ini masyarakat beranggapan bahwa novel itu hanya sekedar sarana 

hiburan saja. Dan menjadi tugas kita untuk menghapus anggapan atau asumsi 

masyarakat tersebut dengan jalan memahami, menelaah dan menganalisis pesan 

atau amanat yang tekrandung dalam sebuah novel dan mengambil manfaatnya.  

 

3. Peneliti lain  
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Penelitian ini merupakan sebuah langkah untuk mengkaji nilai pendidikan akhlak 

yang dalam  novel Catatan Hati Seorang Istri karya Asma Nadia. Saya 

menyarankan untuk mengadakan penelitian yang serupa terhadap karya-karya 

sastra, terutama karya sastra novel, baik yang dikarang oleh Asma Nadia atau 

pengarang-pengarang lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk melihat seberapa jauh 

peranan karya sastra sebagai media hiburan terhadap Pendidikan Agama Islam.  

4. Fakultas Tarbiyah  

Untuk memperkaya dan memberi warna lain pada koleksi skripsi, khususnya pada 

bidang sastra penulis mengharapkan kepada Fakultas Tarbiyah supaya tetap 

mendukung dan memberikan kesempatan bagi para mahasiswa yang konsist 

melakukan penelitian dalam bingkai sastra. Yang selanjutnya dapat berpartisipasi 

dengan seni islam, sehingga dapat diambil manfaatnya dalam mengembangkan 

Pendidikan Agama Islam.  

 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan taufik dan hidayah-Nya, kekuatan, kesehatan, dan ketegaran pada 

diri penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.  

 Harapan dari penulis, semoga dengan terselesaikannya tugas akhir ini, 

ilmu yang telah didapatkan dapat bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, agama 

dan bangsa. Serta skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak lain dan almamater 

tercinta.  
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 Tidak ada yang sempurna di dunia ini, begitu pula dengan skripsi ini yang 

jauh dari kesempurnaan. ”Idza tammal ’amru bad-a naqsuhu” yang artinya : 

Apabila telah sempurna suatu perkara, maka akan tampak kekurangannya. Penulis 

mengharap saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak amat 

dibutuhkan demi kesempurnaan tulisan ini.  

 Akhir kata, apabila terdapat kesalahan dalam skripsi ini baik dalam tulisan 

maupun pemaknaan firman Allah dan hadits Nabi mohon adanya koreksi dari para 

pembaca. Semoga Allah juga mengampuni kesalahan-kesalahan penulis, karena 

tulisan ini banyak menyangkut firman-Nya, dan juga hadits-hadits Nabi SAW.
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